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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media visual terhadap hasil belajar peserta 
didik dalam pembelajaran IPA di SDN 1 Sukamantri. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
deskriftif dengan pendekatan kuantitatif. Pupulasi penelitian di SDN 1 Sukamantri sebanyak 129 orang dengan 
sampel 19 orang. Pengaruh penggunaan media visual terhadap hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran 
IPA berdasarkan harga rs diperoleh nilai sebesar 0.73 berada pada klasifikasi tinggi. Kemudian pengujian 
hipotesis penggunaan media visual terhadap hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA di SDN 1 
Sukamantri dapat dijelaskan bahwa diperoleh nilai t hitung lebih besar dari t tabel (𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 4.40 ≥ 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 1.74 
sehingga Ha diterima dan Ho ditolak), dengan demikian dapat dijelaskan bahwa semakin baik penggunaan 
media visual yang digunakan oleh pendidik dalam proses pembelajaran IPA maka semakin baik pula hasil 
belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA.  
Kata kunci:  Media visual, hasil belajar. 
 
THE INFLUENCE OF THE USE OF VISUAL MEDIA ON STUDENTS' LEARNING OUTCOMES 

IN SCIENCE LEARNING 
 

ABSTRACT 
This research aims to determine the effect of using visual media on student learning outcomes in science 
learning at SDN 1 Sukamantri. The research method used is a descriptive method with a quantitative approach. 
The research population at SDN 1 Sukamantri was 129 people with a sample of 19 people. The influence of 
the use of visual media on student learning outcomes in science learning based on the price of RS obtained a 
value of 0.73 which is in the high classification. Then testing the hypothesis of the use of visual media on 
student learning outcomes in science learning at SDN 1 Sukamantri can be explained that the calculated t value 
is greater than t table (t_(count )4.40 ≥ t_(table )1.74 so that Ha is accepted and Ho is rejected), Thus it can be 
explained that the better the use of visual media used by educators in the science learning process, the better 
the students' learning outcomes in science learning.. 
Keywords: Visual media, learning outcomes.  
 

 
PENDAHULUAN 

Pada hakekatnya belajar adalah suatu proses yang terjadi pada setiap orang. Proses 
belajar terjadi karena adanya interaksi antara siswa dengan lingkungan sekitarnya. Oleh 
karena itu, untuk mencapai hasil belajar yang optimal perlu keterlibatan atau partisipasi 
yang tinggi dari siswa dalam pembelajaran. Keterlibatan siswa merupakan hasil yang 
sangat penting dan menentukan keberhasilan pembelajaran. 

https://journal.fkip.uniku.ac.id/JGuruku/index
mailto:jurnal.guruku@uniku.ac.id
mailto:isma.cinor@gmail.com


 

JGURUKU: Jurnal Penelitian Guru 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Kuningan 
E-ISSN: 3031-8181 

 
Volume 1 Nomor 2 
Halaman 664-672 
©CC-BY-SA 

 

 

[665] 
https://journal.fkip.uniku.ac.id/JGuruku/index  

jurnal.guruku@uniku.ac.id 
 

 

Dalam proses pembelajaran, media pembelajaran sangat berpengaruh terhadap 
hasil belajar peserta didik. Buktinya pada saat proses pembelajaran berlangsung jika 
pengajar dalam mengajarkan materi yang akan disampaikan hanya menggunakan metode 
ceramah tanpa menggunakan media pembelajaran peserta didik kurang memahami materi 
yang disampaikan oleh guru. Sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. 
Sedangkan dalam proses pembelajaran, hasil belajar merupakan tolak ukur untuk 
mengetahui sejauh mana perubahan yang terjadi pada diri peserta didik. 

Di samping itu, proses pembelajaran tanpa menggunakan media pembelajaran 
akan mempersulit peserta didik dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan 
guru dan dapat mempengaruhi hasil belajar yang kurang optimal. Berbeda dengan proses 
pembelajaran menggunakan media pembelajaran, disamping mempermudah guru dalam 
menyampaikan materi yang disampaikan dan membuat peserta didik lebih memahami 
materi yang disampaikan guru, media pembelajaran juga bisa membantu peserta didik 
dalam meningkatkan hasil belajar yang maksimal. 

Seperti yang telah diungkapkan Musfiqon (2012: 28) “media pembelajaran dapat 
didefinisikan sebagai alat bantu berupa fisik maupun nonfisik yang sengaja digunakan 
sebagai perantara antara guru dan siswa dalam memahami materi pembelajaran agar lebih 
efektif dan efisien. Sehingga materi pembelajaran lebih cepat diterima siswa dengan utuh 
serta menarik siswa untuk belajar lebih lanjut”. 

Keberhasilan belajar peserta didik tidak hanya dipengaruhi oleh media 
pembelajaran (media visual) yang digunakan oleh guru. Akan tetapi dipengaruhi juga 
oleh hasil belajar peserta didik itu sendiri. Dengan menggunakan media visual pada 
proses pembelajaran IPA, diharapkan terciptanya pembelajaran yang aktif, kreatif, 
efektif, menyenangkan, dan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam 
pembelajaran IPA. 

Tetapi pada kenyataannya,di SDN 1 Sukamantri dalam kegiatan belajar mengajar 
didalam kelas banyak mengalami beberapa masalah. Ada beberapa masalah yang sering 
muncul yaitu peserta didik kurang memiliki antusias dan semangat mengikuti 
pembelajaran IPA, peserta didik sering mengobrol dan bercanda ketika guru sedang 
menerangkan, terkadang kelas menjadi sunyi karena peserta didik hanya menulis dan 
mendengarkan saja tanpa mengerti dan memahami apa yang disampaikan guru. Hal 
tersebut berpengaruh terghadap hasil belajar peserta didik khususnya dalam pembelajaran 
IPA yang masih rendah.. 

Hal ini terjadi dikarenakan dalam proses pembelajaran guru masih menggunakan 
metode ceramah dan penugasan saja tanpa menggunakan media pembelajaran yang 
menarik perhatian peserta didik. Hal ini mengakibatkan peserta didik menjadi tidak 
bersemangat ketika sedang belajar dan tidak memahami apa yang disampaikan oleh guru 
karena hanya menggunakan metode ceramah saja tanda adanya bantuan media 
pembelajaran yang konkrit sehingga mengakibatkan hasil belajar siswa rendah. 
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Hasil belajar adalah proses pengumpulan data tentang capaian pembelajaran siswa 
dalam aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan untuk mengetahui sejauh mana 
pencapaian siswa dalam proses pembelajaran. Menurut Kunanadar (2011:251) 
mengemukakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan dalam memenuhi suatu tahapan 
pencapaian pengalaman belajar dalam satu kompetensi dasar. Sedangkan menurut E. 
Mulyasa (2009:248) hasil belajar merupakan prestasi siswa secara keseluruhan yang 
menjadi indikator kompetensi dasar dan derajat perubahan perilaku yang bersangkutan. 

Dalam peranannya, media dalam proses pembelajaran IPA memiliki peranan yang 
paling dominan karena media mudah dipahami oleh peserta didik dibandingkan dengan 
metode atau pendekatan lainnya. Alasan penggunaan media adalah agar peserta didik 
aktif dalam proses pembelajaran IPA sehingga motivasi dan minat peserta didik 
meningkat serta hasil yang diharapkan dapat dicapai. Media visual merupakan media 
yang paling familiar dan sering dipakai oleh guru dalam pembelajaran. Media berbasis 
visual memegang peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Media visual 
dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan. Media visual dapat pula 
menumbuhkan minat peserta didik dan dapat memberikan hubungan antara isi materi 
pelajaran dengan dunia nyata.  

Menurut Syaiful Bahri Djamarahm, dkk (2010:24) mengemukakan bahwa media 
visual adalah media yang hanya mengandalkan indera penglihatan. Media visual ini ada 
yang menampilkan gambar diam seperti film strip (film rangkai), slide (film bingkai), 
foto, gambar atau lukisan, dan cetakan. Ada pula media visual yang menampilkan gambar 
atau simbol yang bergerak seperti film bisu dan film kamera. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa visualisasi pesan, informasi, atau 
konsep yang ingin disampaikan kepada peserta didik dapat dikembangkan dalam berbagai 
bentuk, seperti foto, gambar/ilustrasi, sketsa/gambar garis, grafik, bagan dan gabungan 
dari dua bentuk atau lebih. Foto menghadirkan ilustrasi melalui gambar yang hampir 
menyamai kenyataan dari sesuatu objek atau situasi. Media berbasis visual memegang 
peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Media visual dapat 
memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan peserta didik. Media visual dapat 
pula menumbuhkan minat belajar peserta didik dan meningkatkan hasil belajar peserta 
didik karena materi yang disampaikan mudah dipahami. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif. Meurut Best (1982:119) yang dikutip dari Sukardi 
mengemukakan bahwa metode deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha 
menggambarkan dan menginterprestasi objek sesuai denga napa adanya. Dipilihnya 
metode deskriptif sebagai metode peneliti berdasarkan kepada pandangan bahwa data 
yang terkumpul akan terorganisir, di analisis, dan kemudian disimpulkan. 

 
 Populasi yang di ambil untuk dijadikan subjek penelitian yaitu semua peserta 

didik di SDN 1 Sukamantri berjumlah 129 orang. Sedangkan untuk sampel ditentukan 
secara sengaja (purposive sampling), yaitu peserta didik kelas VI dengan jumlah 19 
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orang. Untuk menentukan besarnya pengaruh media visual terhadap hasil belajar peserta 
didik digunakan analisis statistika Rank Spearman (RS).  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Untuk menghitung analisis data variabel X (penggunaan media visual) dengan N 
= 19 orang (sampel), data ini diperoleh dengan menggunakan angket tertutup sebanyak 
15 pertanyaan dengan alteranif jawaban 5 option dengan a=5, b=4, c=3, d=2, dan e=1. 
Diperoleh hasil sebagai berikut : 

1. Menyusun data (data sudah di urutkan dari data terkecil sampai data terbesar) 
55 56 56 57 58 58 58 59 59 60 60 61 61 61 61 61 62 62 67 
 

2. Menghitung rata-rata dengan rumus : 
 𝑋𝑋 �= Ʃ𝑛𝑛 𝑋𝑋𝑋𝑋

𝑁𝑁
 

 𝑋𝑋� = 55+2(56)+57+3(58)+2(59)+2(60)+5(61)+2(62)+67
19

 

 𝑋𝑋� = 1132
19

 
 𝑋𝑋� = 59.6 
 

3. Menghitung simpangan rata-rata (SR) dengan rumus : 
SR = Ʃ | 𝑥𝑥𝑥𝑥− 𝑋𝑋� |

𝑁𝑁
 

SR = 40,4
19

 
SR = 2.1 

4. Membuat skala penafsiran 
Karena 𝑥̅𝑥 untuk variabel X mengenai media visual dalam pembelajaran IPA 
adalah 59.6 maka menurut kriteria perhitungan termasuk baik, karena terdapat 
pada klasifikasi 59.2-61.3. 
 
Untuk menghitung analisis data variabel Y (hasil belajar peserta didik) dengan N 

= 19 orang (sampel), data ini diperoleh dengan menggunakan tes tertulis sebanyak 15 soal 
(10 soal PG dan 5 soal Essay). Rekapan nilainya sebagai berikut : 

1. Menyusun data (data sudah di urutkan dari data terkecil sampai data terbesar) 
65 8 68 70 70 75 75 75 78 78 80 80 80 85 85 87 90 90 95 

 
2. Menghitung rata-rata dengan rumus : 

 𝑋𝑋 �= Ʃ𝑛𝑛 𝑋𝑋𝑋𝑋
𝑁𝑁

 

 𝑋𝑋� = 65+2(68)+2(70)+3(75)+2(78)+3(80)+2(85)+87+2(90)+95
19

 

 𝑋𝑋� = 1494
19

 
 𝑋𝑋� = 78.6 
 

3. Menghitung simpangan rata-rata (SR) dengan rumus : 
SR = Ʃ | 𝑥𝑥𝑥𝑥− 𝑋𝑋� |

𝑁𝑁
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SR = 128.6
19

 
SR = 6.7 
 

4. Membuat skala penafsiran 
Karena 𝑥̅𝑥 untuk variabel Y mengenai hasil belajar peserta didik adalah 78.6 maka 
menurut kriteria perhitungan termasuk baik, karena terdapat pada klasifikasi 78.4-
85.1. 
 
Korelasi antara  penggunaan media visual (variabel x) dan hasil belajar peserta 

didik dalam pembelajaran IPA (variabel y) menggunakan data ordinal dengan 
menggunakan korelasi Rank Spearmen (rs). Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut 
: 

1. Menentukan peringkat rangking) antara variabel X maupun variabel Y 
 

Tabel 1.1 
Skor dan Rangking Variabel Penelitian 

 

No Skor Rangking di di² X Y X Y 
1 61 80 12.2 11.3 0.9 0.81 
2 58 78 5.3 9.5 - 4.2 17.64 
3 61 75 12.2 6.3 5.9 34.81 
4 62 90 17.5 17.5 0 0 
5 57 68 4 2.5 1.5 2.25 
6 58 70 5.3 4.5 0.8 0.64 
7 55 75 1 6.3 - 5.3 28.09 
8 67 95 19 19 0 0 
9 61 75 12.2 6.3 5.9 34.81 
10 56 65 2.5 1 1.5 2.25 
11 60 80 10.5 11.3 - 0.8 0.64 
12 59 85 8.5 14.5 - 6 36 
13 62 90 17.5 17.5 0 0 
14 61 87 12.2 16 -3.8 14.44 
15 61 70 12.2 4.5 7.7 59.29 
16 58 68 5.3 2.5 2.8 7.84 
17 60 85 10.5 14.5 - 4 16 
18 59 80 8.5 11.3 -2.8 7.84 
19 56 78 2.5 9.5 - 7 49 

Jumlah 312.35 
 

2. Menghitung korelasi 

rs = 1 - 
6 Ʃ𝑖𝑖

𝑛𝑛−1 𝑑𝑑𝑑𝑑²
𝑁𝑁3−𝑁𝑁
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rs = 1 - 6 (312.35)
193−19

 
 
rs = 1 - 

1874.1
6859−19

 
 
rs = 1 -  

1874.1
6840

 
 
rs = 1 – 0.27 
rs = 0.73 
 

3. Mengkonfirmasi nilai rs pada skala guilford yaitu : 
0.00 – 0.20   sangat rendah 
0.21 – 0.40     rendah 
0.41 – 0.60   cukup 
0.61 – 0.80   tinggi 
0.81 – 1.00   sangat tinggi 
Berdasarkan klasifikasi guilford diatas, maka harga nilI rs sebesar 0.73 berada 
pada klasifikasi yang tinggi yaitu 0.61 – 0.80 (tinggi). 
 

4. Menghitung derajat determinasi 
D = rs² x 100% 
D = 0.73² X 100% 
D = 0.53 X 100% 
D = 52% 
Pengaruh penggunaan media visual (variabel X) terhadap hasil belajar peserta 
didik dalam pembelajaran IPA (variabel Y) adalah sebesar 52%.\ 
 

5. Menguji hipotesis dengan membandingkan t hitung dengan t tabel 

𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  = rs � 𝑁𝑁−2
1−𝑟𝑟𝑟𝑟²

 

 

𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  = 0.73 � 17
1−0.73²

 

𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  = 0.73 � 17
1−0.5329

 

 

𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  = 0.73 � 17
0.4671

 

𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  = 0.73 √36.35 
 
𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  = 0.73 (6.03) 
𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  = 4.40 
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𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  = (1 – α) (dk) 
𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  = (1 – 0.05) (N -2) 
𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  = (1 – 0.05) (19 – 2) 
𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  = (0.95) (17) 
𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  = 1.74 

Grafik t tabel 

 
 
Berdasarkan hasil perhitungan dan pengujian hipotesis, maka di dapat bahwa 
𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  sebessar 4.40 sedangkan berdasarkan hasil pengujian pada taraf signifikasi 
α = 0.05 dilihat pada daftar tabel ternyata 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  sebesar 1.74. dengan demikian 
berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 4.40 ≥  𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  1.74 sehingga 
hipotesis alternatif (Ha) untuk penelitian ini diterima dan hipotesis nol (Ho) 
ditolak. 

 
Pembahasan 
 

Berdasarkan hasil penelitian di SDN 1 Sukamantri, penulis dapat mendeskrifsikan 
bahwa pengaruh pengguanaan media visual terhadap hasil belajar peserta didik dalam 
pembelajaran IPA sangat signifikan. 
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Berdasarkan hasil pengolahan data kuantitatif yang diperoleh dari hasil 

penyebaran angket yang diberikan kepada seluruh sampel dalam penelitian ini khususnya 
untuk penggunaan media visual dalam pembelajaran IPA, nilai rata-ratanya sebesar 59.6, 
kemudian nilai tersebut ditafsirkan pada skala penafsiran yang terlebih dahulu ditetapkan. 
Berdasarkan hasil penafsiran tersebut diperoleh keberadaan nilai rataan tersebut berada 
pada interval 59.2-61.3. Nilai tersebut menurut perhitungan termasuk baik, maka dapat 
dijelaskan bahwa pendidik dalam menggunakan media visual dalam pembelajaran IPA di 
SDN 1 Sukamantri adalah baik. 

 
Sedangkan untuk hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA melalui uji 

statistik diperoleh nilai rataan sebesar 78.6 yang menurut skala penafsiran berada pada 
interval 78.4-85.1. Nilai tersebut menurut perhitungan termasuk baik, maka dapat 
dijelaskan bahwa hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA di SDN 1 
Sukamantri adalah baik. 

 
Korelasi pada hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa determinasi 

(D) pengaruh antara penggunaan media visual (variabel X) terhadap hasil belajar peserta 
didik dalam pembelajaran IPA (variabel Y) adalah sebesar 52%.  

 
Setelah diadakannya uji signifikan karena 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  ≥  𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 atau 4.40  ≥  1.74, 

sehingga Ha diterima Ho ditolak. Ini membuktikan bahwa penggunaan media visual 
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA di SDN 1 
Sukamantri. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan media visual 
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA di SDN 1 
Sukamantri. Semakin baik penggunaan media visual oleh pendidik dalam proses 
pembelajaran IPA maka semakin baik pula hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran 
IPA. 

 
Dalam kegiatan belajar mengajar, guru diharapkan dapat menggunakan media 

belajar lainnya yang digunakan dalam merangsang minat peserta didik dan meningkatkan 
hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran khususnya dalam pembelajaran 
IPA. 
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